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OPTIMASI DESIGN LIGHT WEIGHT CEMENT UNTUK MENGATASI 

MASALAH PENYEMENAN DI WEAK FORMATION 
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Ganesha Rinku Darmawan, S.T., M.T. ** 

Abstrak 

 

 Salah satu permasalahan pemboran adalah formasi lemah atau weak formation dengan tekanan fracture 

gradient yang rendah, Pada lapangan Zeus yang diteliti mempunyai weak formation. Sehingga berpotensi pecahnya 

formasi dan serta berpotensi mengalami loss circulation. Salah satu metode penyemenan yang cocok untuk weak 

formation dapat di lakukan dengan penggunaan extender additive, light weight additive, dan sistem nitrogen. Tujuan 

dari penelitian ini agar kita mendapatkan design cement slurry terbaik untuk lapangan Zeus yang memiliki 

permasalahan weak formation, mengetahui pengaruh penambahan light weight cement pada kondisi suhu bottom hole 

circulate temperature (BHCT) & bottom hole static temperature (BHST) dan pengaruh terhadap kekuatan semen 

pemboran (compressive strength), serta mengetahui pengaruh penambahan light weight additive terhadap performa 

cement slurry dan menghitung keekonomisannya . Telah di dapatkan 8 formula light weight cement terbaik untuk 

lapangan Zeus dengan konsentrasi chemical additive yang sesuai untuk 13 3/8 inch casing tail, 9 5/8 inch casing 

scavenger, 9 5/8 inch casing tail, 7 inch casing lead, 7 inch casing tail, 7 inch casing scavenger, 5 inch liner 

scavenger, dan thixotropic cement plug,  suhu meningkat menyebabkan thickening time memendek dan sekaligus 

meningkatkan nilai compressive strength, penggunaan konsentrasi light weight additive (extender & chenosphere) 

yang sesuai akan menghasilkan nilai compressive strength yang baik walaupun memiliki light weight cement sistem, 

Secara biaya, formulasi biaya termurah adalah bentonite 1,40 USD/lbs, cenosphere 3,42 USD/lbs dan termahal 

sodium silicate 35 USD/galls.  
 

Kata kunci : weak formation, light weight system, keekonomisan. 
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I. Pendahulua 
 

1.1     Latar Belakang Masalah 

 

Lapangan Zeus fracture pressure 11 hingga 15.9 

ppg telah termasuk kategori weak formation. 

Formasi ini dapat menimbulkan permasalahan 

seperti loss circulation dan rusaknya formasi bila 

menggunakan metode konvensional dalam 

menanggulanginya. Solusi dari permasalahan 

tersebut akan menggunakan advanced fluid system 

seperti sistem semen ringan dan thixotropic cement. 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Pada penelitian ini dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang akan menjadi perhatian dan 

pencarian solusi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mencari desain cement slurry untuk sistem 
semen ringan pada lapangan Zeus. 

2. Bagaimana pengaruh sistem semen ringan 

terhadap berbagai kondisi suhu (BHCT dan 
BHST)? 

3. Bagaimana pengaruh sistem semen ringan 

terhadap nilai compressive strength ? 
4. Bagaimana pengaruh   suhu   terhadap   nilai 

compressive strength ? 

5. Bagaimana pengaruh   light   weight   additive 

terhadap performa cement slurry. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

Maksud serta tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan desain cement slurry terbaik pada 

kondisi densitas rendah untuk sistem semen 

ringan di lapangan Zeus, 

2. Mengetahui pengaruh semen ringan (light 

weight cement) terhadap berbagai kondisi suhu 

(BHCT dan BHST), 

3. Mengetahui pengaruh semen ringan terhadap 

kekuatan semen pemboran (compressive 
strength), 

4. Mengetahui pengaruh suhu terhadap kekuatan 

semen pemboran (compressive strength), 
5. Mengetahui pengaruh   light   weight additive 

terhadap performa cement slurry. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan 

Masalah 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah 

pengamatan dan pengujian terhadap sifat performa 

cement slurry dengan berbagai macam test seperti : 

density, rheology, sediment, fluid loss, free fluid, 

thickening time, compressive strength test, static 

gel strength, dan cement hydration analyzer dari 

berbagai desain campuran semen ringan dengan 
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standar internasional API RP 10B-2 dan ISO 

10426-2. 

Batasan masalah pada pengujian test ini dilakukan 

pada skala laboratorium dengan tiga macam light 

weight additive yang digunakan selama percobaan, 

yaitu extender liquid (sodium silicate), extender 

powder (bentonite), dan cenosphere. Beragam suhu 

yang digunakan berdasarkan keadaan di lapangan 

Taruna dimulai dari 24 0C, 58 0C, 73 0C, 89 0C, dan 

104 0C sebagai bottom hole circulate temperature 

(BHCT) sedangkan untuk bottom hole static 

temperature (BHST) sebesar 35 0C, 77 0C, 96 0C, 

116 0C, dan 135 0C. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan solusi terhadap weak formation 

yang berpotensi hilangnya fluida pemboran ke 

formasi (loss circulation) dan pecah formasi 

pada lapangan Zeus, 

2. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh 

campuran semen ringan terhadap berbagai 

kondisi pada sumur pemboran seperti : 

⚫ Variasi suhu berdasarkan : BHCT dan 

BHST 

⚫ Variasi terhadap tujuan penyemenan : 

surface casing (tail), intermediate 

casing (tail dan scavenger), 

production casing (lead, tail,dan 

scavenger), tie back liner (scavenger), 

dan thixotropic cement plug. 

⚫ Variasi dari berbagai jenis light weight 

additives : liquid extender (sodium 

silicate), powder extender (bentonite), 

dan cenosphere. 

⚫ Mempelajari berbagai performa atau 
kelakuan bubur semen ringan itu 

sendiri terhadap sifat-sifat semen, 

light weight cement slurry behavior. 

3. Mendukung kemajuan teknologi penyemenan 

yang terus berkembang dengan jenis 

cenosphere baru berdensitas 0,5 g/cm3, diluar 

standar densitas cenosphere yang pada 

umumnya dipakai sekitar 0,70 g/cm3 

4. Mencegah dan menghindari terhadap masalah 

yang sama yaitu loss circulation dan pecah 

formasi di masa mendatang dengan 

perencanaan, desain dan eksekusi yang baik. 

5. Membantu mengevaluasi dan mengoreksi sistem 

terdahulu dengan teknologi yang lebih efektif 

dan efisien. Serta tentunya dapat menghemat 

biaya pemboran. 

 

II Kajian Pustaka 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Metode sistem semen ringan ini terbagi menjadi 3 

metode, yaitu: 

1. Penggunaan extender additive : additive yang 

dapat menyerap air untuk menurunkan densitas 
slurry cement 

2. Light weight additives : additive berdensitas 

rendah untuk menurunkan keselurahan densitas 

slurry cement. 

3. Sistem nitrogen : memompakan nitrogen ke 

dalam semen dan menurunkan berat semen 
tersebut. 

Sedangkan untuk penelitian ini menggunakan 

metode semen ringan extender additives dan 
light weight additive. 

Sifat-sifat cement slurry terdiri dari densitas, 

rheology, fluid loss, free fluid, thickening time, 

compressive strength, static gel strength dan 

hydration.   

Cement slurry terdiri dari powder base, water base, 

dan chemical additive. 

 

2.2 Tinjauan Lapangan 

 

Lapangan Zeus terletak di Jambi, Sumatra mempunyai 

4 sumur penelitian yaitu sumur X16- 04, X23, X17-01, 

dan X17-02 dengan desain densitas semen sebesar 11.5, 

12.5, dan 13.5 ppg yang diharapkan mampu menjaga 

tekanan formasi. 

 

Gambar 1 Lapangan Zeus dengan Empat Sumur 

                          Penelitian 

X16-04 merupakan sumur pengembangan berarah 

sebagai penginjeksi air. X23 ialah sumur pengembangan 

vertikal sekaligus penambah kedalaman. X17-01 adalah 

sumur pengembangan vertikal dengan casing 7” sebagai 

produksinya. Sedangkan untuk sumur X17-02 adalah 

sumur pengembangan vertikal dengan casing liner 5” 

sebagai produksinya. 

Keempat sumur ini mempunyai masalah weak 

formation pada formasi Muara enim dan Air benakat 

pada cekungan Sumatra Selatan dengan rencana 

penyemenan untuk 13 3/8 inch casing tail, 9 5/8 inch 

casing scavenger, 9 5/8 inch casing tail, 7 inch casing 

lead, 7 inch casing tail, 7 inch casing scavenger, 5 inch 

liner scavenger, dan thixotropic cement plug. 
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2.3 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Penambahan persentase light weight additives 

akan semakin menurunkan nilai densitas dari 

cement slurry tersebut. 

2. Dengan penggunaan persentase light weight 

additives berjenis chemosphere yang tidak 
berlebihan maka nilai compressive strength dari 

semen akan baik dan penggunaan light weight 

additives berjenis extender yang berlebihan 
akan menurunkan nilai compressive strength.   

3. Dengan penambahan air untuk menurunkan 
densitas cement slurry maka kelakuan slurry 

terhadap waktu pengerasan semen akan lebih 

lama dari sebelumnya 

4. Akibat dari densitas semen yang menurun maka 

harga yield semen akan meningkat. 

5. Temperature semakin tinggi maka nilai 

compressive strength akan meningkat. 

 

III Metodologi Penelitian 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan adalah percobaan di 

laboratorium, kasus lapangan, metode 

perbandingan dan metode penyeleksian. Jenis dan 

sumber data didapatkan dari data percobaan di 

laboratorium, literature, dan data lapangan. 
 

3.2 Diagram Alir 

 

Study literature merupakan langkah pertama didalam 

diagram alir dengan memulai pengumpulan 

berbagai referensi penelitian yang berhubungan 

dengan tema sistem semen ringan. Langkah 

berikutnya adalah pengumpulan data yang 

mendukung penelitian seperti data lapangan berupa 

suhu (BHCT dan BHST), BHP, Chemical additives 

yang akan digunakan, dan data target performa 

semen ringan (Tabel 1). Data didapatkan mulailah 

pendesainan awal untuk komposisi formula sistem 

semen ringan yang kemudian dilakukan pengujian di 

laboratorium dengan melakukan penimbangan dan 

pencampuran zat aditif semen. 

Setelah cement slurry terbentuk dilakukan lah 

pembuktian densitas, apakah sistem tersebut benar 

berdensitas rendah dengan 3 densitas pada program 

cement slurry (Tabel 1) sebesar 11,5 , 12,5 , 13,5 

ppg. Setelah terbukti memenuhi densitas tersebut 

mulai lah dilakukan serangkaian test dari properties 

test yang terdiri dari rheology test, fluid loss test, free 

fluid test dan tes sedimen, kemudian dilanjutkan 

thickening time test, compressive strength test, UCA, 

dan CHA. 

Semua proses pengujian ini berdasarkan 

penyeleksian performa terhadap desain komposisi 

formula yang dilakukan untuk mendapatkan desain 

akhir dengan performa yang optimal. Desain akhir 

yang telah didapatkan akan dilakukan analisis secara 

ekonomis apakah layak diterapkan pada lapangan Zeus. 

 

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 

Setelah mendapatkan desain formula akhir pun akan 

dilakuakan pengujian berulang sebanyak 2 kali baik 

dari internal perusahaan yang dilakukan pada 6 Oktober 

2019 maupun eksternal dengan disaksikan pihak luar 

pada tanggal 31 Oktober 2019 sebagai witness 

investigation. 

 

IV Hasil dan Analisis Penelitian 

 

4.1 Program Pemboran Lapangan Zeus 

 

Lapangan Zeus mempunyai beberapa program yang 

akan diaplikasikan mulai dari program penyemenan, 

program casing string, dan program cement slurry. 

Ketiga program ini merupakan data awal yang 

dibutuhkan dalam pendesaian cement slurry di 

laboratorium dengan target performa yang sesuai di 

lapangan. Selain itu juga sebagai data penunjang dalam 

mendesain jumlah pemakaian di lapangan pada tahap 

akhir. Berikut adalah program cement slurry yang 

digunakan sebagai data awal pendesaianan sekaligus 

tujuan dari performa cement slurry, Tabel 1. 

 

Tabel 1 Program Cement Slurry 
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4.2     Desain Formula Sistem Semen Ringan 

 

Terdapat 8 formula desain optimum (lampiran 
A) yang telah didapatkan di laboratorium yaitu : 

1. 13 3/8 inci casing tail 

2. 9 5/8 inci casing scavenger 

3. 9 5/8 inci casing tail 

4. 7 inci casing lead 

5. 7 inci casing tail 

6. 7 inci casing scavenger 

7. 5 inci liner scavenger 

8. Thixotropic cement plug. 

 

Pada desain 13 3/8 inch casing tail dengan 

konsentrasi 6% sodium silicate yang dimanfaatkan 

pada suhu rendah dan kedalaman dangkal. Formula 9 

5/8 inch casing tail, 7 inch casing lead, 7 inch casing 

tail, dan thixotropic cement plug dengan konsentrasi 

masing-masing yaitu : 8%, 12%, 8%, dan 8 % untuk 

penggunaan cenosphere karena membutuhkan nilai 

compressive strength yang tinggi. Sedangkan desain 

scavenger (9 5/8 inch casing, 7 inch casing dan 5 

inch liner) dengan konsentrasi bentonite 3% yang 

memanfaatkan penambahan air sehingga waktu 

pengerasan menjadi lebih lama dari seharusnya. 

 
4.3 Keekonomisan Lapangan Zeus 

 

Light weight additive sendiri yang terdiri dari 

sodium silicate, bentonite dan cenosphere 

mempunyai harga yang bervariasi, dimana harga 

pemakaian bentonite adalah yang paling murah 

sebesar 1,40 USD/lbs diantara 2 light weight 

additive lainnya. Dan kemudian disusul oleh 

cenosphere sebesar 3,42 USD terhadap satuan 

berat, pound. Terakhir adalah sodium silicate 

berkisar 35 USD/gallon. Faktor biaya ini lah yang 

menjadi salah satu penentuan dalam pemilihan 

jenis light weight additive yang akan digunakan 

dalam cement slurry pada lapangan Zeus. 

 

Tabel 2 Biaya Chemical Additive dalam 

Penyemenan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan loss cure plug atau thixotropic cement plug 

mempunyai perkiraan biaya 59,84 USD/bbl dimana 

lebih murah dibandingkan penyemenan 13 3/8 inch 

casing light weight slurry sebesar 99,53 USD/bbl, 

penyemenan 9 5/8 inch casing light weight slurry 

sebesar 99,60 USD/bbl dan 7 inch    casing light weight 

slurry sebesar 96,60 USD/bbl. Sedangkan untuk 

perhitungan biaya yang dilakukan pada setiap chemical 

yang digunakan dapat dilihat pada lampiran B untuk 

kedelapan desain. 

 

4.4 Peningkatan Performa pada Sistem 

Semen Ringan 

 

4.4.1 Kelakuan Chemical Additive 

 

Chemical additive merupakan bahan kimia yang akan 

dicampurkan dalam cement slurry yang mempunyai 

fungsi dan peranan masing-masing dalam membentuk 

suatu sistem semen yang diinginkan 

 

• Pengaruh air terhadap densitas bubur semen  

 

Semakin banyak air yang ditambahkan didalam suatu 

sistem semen maka akan menimbulkan dampak 

pengenceran sehingga menurunkan kekentalan, 

viskositas dan densitas dari bubur semen tersebut. 

Dari sini lah merupakan salah satu landasan yang 

dipakai pada sistem semen ringan. Dan dalam 

penelitian ini telah diterapkan landasan tersebut 

dengan menghidrasikan bentonite dengan sejumlah 

air agar mendapatkan penurunan densitas bubur 

semen yang efektif dibandingkan hanya bubuk 

bentonite saja. 

 

• Pengaruh air terhadap performa cement slurry 

 

Dengan penambahan air yang lebih banyak maka 

densitas menurun sesuai sistem semen ringan akan 

menghasilkan cement slurry yang lebih encer 

sehingga akan menurunkan performa pengerasan 

semen baik kekuatan (compressive strength) maupun 

memperlama waktu pengerasan (thickening time) 

bubur semen tersebut. Memperbesar volume dan 

yield juga merupakan efek lainnya yang diakibatkan 

oleh penambahan air. Dampak negatif lainnya adalah 

adanya resiko kemunculan free fluid, endapan di 

dasar semen (solid settling), dan segresi. 

 

• Pengaruh light weight additive terhadap 

densitas bubur semen 

 

Semakin banyak konsentrasi light weight additive 

berupa cenosphere, bentonite dan sodium silicate 

yang ditambahkan maka akan semakin menurunkan 

densitas bubur semen secara keseluruhan sehingga 

dapat dikatakan sebagai sistem pembentuk semen 

ringan tersebut telah bekerja. Pada Tabel 4 terlihat 

interval densitas cement slurry yang dapat dipakai 

oleh ketiga light weight additives pada penelitian ini. 

Bentonite mempunyai rentang dari 11,2 hingga 15,0 

ppg, sodium silicate dimulai dari 11,5 hingga 14,5 

ppg. Dan untuk cenosphere 11,0 hingga 15,0 ppg. 

Dan karena penelitian ini mempunyai 3 densitas 

cement slurry yaitu 11,5 , 12,5 dan 13,5 ppg, maka 

ketiga light weight additive tersebut dapat dipakai 

kedalam semua sistem di lapangan Zeus. 
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Tabel 4 Light weight additive terhadap densitas 

             bubur semen 

 
• Pengaruh Bentonite terhadap compressive 

strength 

 

Semakin tinggi persentase bentonite maka 

semakin menurun nilai compressive strength dari 

semen tersebut. Sehingga dalam menaikan nilai 

compressive strength dibutuhkan dukungan dari 

chemical additive lainnya seperti penggunaan gas 

block additive dan fluid loss additive. Kelakuan 

penurunan compressive strength bisa dilihat pada 

Gambar 3. 

Gambar 3 Dampak bentonite terhadap  

compressive strength pada semen 

 

• Pengaruh cenosphere terhadap performa cement 
slurry 

 

Cenosphere yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jenis baru berdensitas sangat rendah 

sebesar 0,5 gr/cm3 dimana hampir mendekati 

light weight additive teringan bertipe glass 

bubbles atau gas hollow spheres yang 

mempunyai densitas 0,2 – 0,4 gr/cm3 

(Olutimehin et al., 2015) atau diluar standar 

densitas cenosphere yang pada umumnya 

dipakai sekitar 0,70 g/cm3 

Cenosphere jenis baru ini telah dilakukan dalam 

berbagai test dengan hasil dapat digunakan di 

dalam sistem semen ringan dengan terbukti 

memperingan densitas slurry menjadi 13,5 dan 

12,5 ppg dan mendapatkan hasil compressive 

strength yang dibutuhkan di lapangan Zeus. 

 

Tabel 5 Performa cenosphere pada light weight 

cement slurry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pengaruh gas block additive terhadap performa 

cement slurry 

 

Tabel 6 Dibawah ini menunjukan pengaruh dari 

penambahan gas block additive terhadap performa 

suatu sistem semen ringan dengan slurry composition 

dan suhu yang dikondisikan tetap sama. Bisa terlihat 

pada tabel bahwa semakin banyak gas block additive 

yang ditambahkan maka akan meningkatkan 

viskositas semen yang terlihat dari hasil pengujian 

rheology, memperkecil waktu pengerasan semen dan 

meningkatkan compressive strength dalam cement 

slurry tersebut. 
 

Tabel 6 Pengaruh gas block additive terhadap 

performa cement slurry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

• Pengaruh fluid loss additive terhadap performa 

cement slurry 

 

Fluid loss additive dengan sistem kerja 
meningkatkan viskositas fase liquid dan 

menurunkan permeabilitas filtercake sehingga 

dapat mengontrol fluid loss dan mengurangi 
free fluid. Chemical ini juga dapat mendukung 

kemampuan suspend suatu cement slurry. Pada 

gambar 6 dibawah ini dapat dilihat berbagai 
kelakuan performa suatu cement slurry dengan 

seiring penambahan konsentrasi fluid loss 
additive maka akan terlihat bahwa akan 

sebanding lurus dengan hasil rheology yaitu 

semakin kental atau meningkatkan nilai 
viskositas cement slurry tersebut di dalam 

formula desain dengan suhu yang sama agar 

mudah terlihat perbedaan pada setiap kenaikan 

Field Case Requirement Lab Result 

9 5/8” 

Casing Tail 

>1200 psi/12 
hrs and >1800 

psi/24 hrs 

1414 psi (12 

hrs) & 2241 
psi (24 hrs) 

7” Casing 

Lead 

>700 psi/12 
hrs and >1100 

psi/24 hrs 

1119 psi (12 
hrs) & 1346 
psi (24 hrs) 

7” Casing 

Tail 

>1300 psi/12 
hrs and >1900 

psi/24 hrs 

1445 psi (12 
hrs) & 2407 
psi (24 hrs) 

Thixotropic 

cement plug 

>500 psi/12 
hrs and >1000 

psi/24 hrs 

693 psi (12 

hrs) & 1013 
psi (24 hrs) 
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konsentrasi fluid loss additive yang 

digunakan. 

 
Gambar 6 Konsentrasi fluid loss additive 

terhadap performa rheology 

 

Selain terbukti meningkatkan sifat kekentalan 

cement slurry tersebut terdapat dampak lainnya 

terhadap kenaikan konsentrasi fluid loss 

additive yang terlihat yaitu nilai compressive 

strength yang cenderung meningkat dan 

berbanding lurus pada gambar Grafik 7 dibawah 

ini dengan formula dan suhu yang dijaga tetap 

sama untuk mempermudah dalam perbandingan 

pada kelakuan performa cement slurry tersebut. 

Oleh karena itu fluid loss additive digunakan 

dalam sistem semen ringan untuk menaikan 

kembali performa yang turun akibat penurunan 

densitas cement slurry, terutama performa 

kekentalan dan compressive strength. 

 

 
Gambar 7 Konsentrasi fluid loss additive 

terhadap performa compressive strength 

 

• Pengaruh retarder  additive terhadap performa 

cement slurry 

Dengan semakin ditambahkannya konsentrasi 

retarder kedalam suatu cement slurry akan 

menyebabkan semakin lamanya thickening time 

semen tersebut. Hal lainnya yang dapat dianalisis 

dalam kelakuan retarder adalah factor suhu yang 

mempengaruhinya, semakin suhu meningkat 

maka efek retarder tidak akan bekerja secara 

maksimal. Dan efek minor lainnya dapat terlihat 

pada tabel 7 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 Pengaruh retarder terhadap performa 

cement slurry 

 

 

4.4.2 Kelakuan Sistem Semen Ringan 

 

Sebelumnya telah dibahas mengenai kelakuan serta 

performa dari chemical additive yang mempengaruhi 

suatu cement slurry baik pengaruh positif maupun 

negatif, namun tidak hanya dari faktor chemical additive 

saja yang berperan membentuk suatu performa cement 

slurry. Dan berikut adalah kelakuan sistem semen ringan 

terhadap faktor luar lainnya yang dapat memberikan 

cukup pengaruh dalam penentuan suatu performa. 

 

• Pengaruh temperature terhadap thickening time 

 

Performa thickening time yang dipengaruhi oleh 

retarder akan berubah bila adanya faktor suhu yang 

ada. Suhu semakin meningkat maka thickening time 

akan semakin cepat dalam proses pengerasannya, 

terlihat pada tabel 7 diatas. 

 

• Pengaruh temperature terhadap compressive 
strength 

 

Umumnya semakin suhu meningkat maka nilai 

compressive strength akan semakin menguat begitu 

pun dalam sistem semen ringan, namun karena berada 

dalam sistem semen ringan maka nilai compressive 

strength-nya pun masih terbilang kecil walau masih 

tetap terlihat kecenderungan akan peningkatan nilai. 

 

V        Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Didapatkan 8 formula semen ringan terbaik dengan 

konsentrasi chemical additive yang sesuai untuk 13 

3/8 inch casing tail, 9 5/8 inch casing scavenger, 9 

5/8 inch casing tail, 7 inch casing lead, 7 inch casing 

tail, 7 inch casing scavenger, 5 inch liner scavenger, 

dan thixotropic cement plug. 

2. Pada suhu 24-58 0C menggunakan sodium silicate & 

bentonite sebagai light weight dalam slurry system, 

sedangkan pada suhu 58-89 0C menggunakan light 

weight berjenis chenosphere untuk menjaga 

compressive strength yang sudah di isyaratkan mulai 

tinggi. 

3. Penggunaan konsentrasi light weight additive yang 

sesuai baik extender atau chenosphere akan membuat 

nilai compressive strength tetap dalam range baik 

walaupun memiliki sistem semen ringan. 
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4. Suhu semakin meningkat maka akan 

menyebabkan thickening time memendek dan 

sekaligus menigkatkan nilai compressive 

strength. 

5. Pengaruh light weight additive terhadap performa 

cement slurry itu sendiri adalah menjaga slurry 

characteristic tetap baik serta mempertahankan 

nilai compressive strength. 

 

5.2 Saran 

1. Mengembangkan dan memaksimalkan lagi 

penggunaan cenosphere jenis baru atau terobosan 

chemical additive lainnya didalam sistem semen 

ringan yang lebih efektif dan efisien dengan harga 

lebih kompetitif. 

2. Sangat luas tema sistem semen ringan yang dapat 

dikembangkan dari sisi sistem pembentuk dan 

pengaplikasian terhadap cement slurry sehingga 

berpotensi memajukan perkembangan 

penyemenan di dunia migas. 

3. Pada penelitian ini telah menggunakan 3 densitas 

ringan yaitu 11,5 ppg, 12,5 ppg, dan 13,5 ppg. 

Sehingga penulis sangat menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu dengan memperingan 

lagi densitas berikutnya dengan ultra light weight 

cement slurry system dengan pemakaian light 

weight additive berupa glass bubbles atau 

penginjeksian dengan nitrogen. 
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Lampiran 

 

Lampiran A : Cement slurry test report 
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